BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

melekat dalam diri

Pidana mati yang diancamkan oleh undang-unda

beberapa kejahatan seperti narkotika, pembunuhan berencana

dan beberapa kasus lain merupakan kejahatan yang dianggap.

menggaMrak lam kejahatan
membahayakan kepentingan ara, masyarakat, dan setiap warga

karena kejahatan tersebut telah melanggar batasan hak asasi

dap kejahatan yang dalam hal apabila

. Penjatuhan pidanz
betul-betul kepent 1m terancam

pida: ati dapat dilakukan dengan

2. Penjatuhan
mempertimbangkan beberapa hal seperti, melihat jenis kasusnya
dan melihat latar belakng terpidana. Hal ini sebagai bahan
pertimbangan bagi hakim untuk menjatuhkan vonis pidana mati.

3. Dikarenakan pidana mati bersifat irreversible (tidak dapat

dikembalikan kepada keadaan semula), maka sebe;um putusan
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pidana berupa pidana mati dijatuhkan, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, dipertimbangkan, dan dapat dibuktikan secara
lengkap, akurat, dan meyakinkan berdasarkan data-data dan bukti-
bukti bahwa apat dikategorikan sebagai tindak

hi pidana mati. Hal ini
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